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Abstract 

This article discusses the importance of language development and literacy in early childhood as a foundation for 
communication and interaction skills in the future. The article examines factors that influence this development, 
both internal (cognitive, motor, and genetic abilities) and external (environment, media, and technology). The article 
emphasizes the crucial role of parents and educators in creating a conducive learning environment. Parents can 
provide appropriate stimulation through rich interactions, while educators can use engaging learning methods that 
are tailored to the child's development. Collaboration between the two is crucial for achieving optimal results. The 
article also highlights the importance of digital literacy in the digital technology era. The article uses a descriptive 
method to delve into in-depth information about language development and literacy in early childhood. Data was 
collected through direct observation, interviews, and documentary studies. The article concludes that language and 
literacy development in early childhood requires serious attention from parents, educators, and society. Through 
collective efforts, children can have a strong foundation in developing their language and literacy skills from a young 
age. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas pentingnya perkembangan bahasa dan literasi pada anak usia dini sebagai 
dasar kemampuan komunikasi dan interaksi di masa depan. Perkembangan ini dipengaruhi oleh 
faktor internal seperti kemampuan kognitif, motorik, dan genetik, serta faktor eksternal seperti 
lingkungan, media, dan teknologi. Orang tua dan pendidik memiliki peran penting dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Orang tua dapat memberikan stimulasi melalui 
interaksi yang bermakna, sedangkan pendidik dapat menggunakan metode pembelajaran yang 
menarik dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Kolaborasi antara keduanya menjadi kunci 
keberhasilan. Artikel ini juga menekankan pentingnya literasi digital di era teknologi. Dengan 
metode deskriptif melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa perkembangan bahasa dan literasi anak usia dini membutuhkan perhatian 
serius dari orang tua, pendidik, dan masyarakat agar anak memiliki dasar yang kuat sejak dini. 

Kata kunci: bahasa, literasi, anak usia dini 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada anak usia dini atau AUD merupakan fase penting dalam perkembangan 
bahasa dan literasi. Menurut Yulia & Eliza (2021), pengembangan literasi bahasa pada anak usia 
dini memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kemampuan berbahasa dan berliterasi 
sejak dini. Karena proses ini dapat memberikan dasar yang kuat bagi anak- anak untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi, berpikir, dan belajar di masa depan. Oleh karena 
itu, pemahaman yang mendalam tentang perkembangan bahasa dan literasi pada anak usia dini 
menjadi sangat penting bagi para pendidik dan orang tua. Masfufah (2021) menjelaskan bahwa 
bahasa dan literasi pada anak usia dini tidak hanya berdampak pada kemampuan berkomunikasi 
pada anak, tetapi juga berpengaruh pada perkembangan kognitif dan sosial pada anak. Anak - 
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anak yang memiliki kemampuan berbahasa dan berliterasi yang baik cenderung lebih memiliki 
percaya diri yang tinggi dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar (Bennett et al., 2023). Selain 
itu, literasi juga dapat membantu anak memahami dunia sekitarnya dan memperluas wawasan 
mereka melalui membaca dan menulis (Nation et al., 2022) 

Peran orang tua dan pendidik sangatlah penting dalam membantu anak mengembangkan 
kemampuan bahasa dan literasi sejak dini. Menurut Sumaryanti (2018), membudayakan literasi 
pada anak usia dini dapat dilakukan melalui berbagai metode, salah satunya adalah dengan 
mendongeng. Melalui kegiatan mendongeng, anak dapat mengembangkan imajinasi, kreativitas, 
dan kemampuan berpikir kritis mereka. Selain itu, orang tua juga memiliki peran yang sangat 
penting dalam memberikan dukungan dan stimulasi yang tepat bagi perkembangan bahasa dan 
literasi anak. Program-program pengembangan kemampuan literasi pada anak usia dini juga perlu 
terus dikembangkan dan ditingkatkan. Basyiroh (2017) menekankan pentingnya adanya   
program-program yang dapat membantu anak-anak dalam mengembangkan kemampuan 
membaca, menulis, dan berbicara. Dengan adanya program-program ini, diharapkan anak-anak 
dapat memiliki dasar yang kuat dalam menghadapi tuntutan literasi di era modern saat ini. 
Dengan demikian, perkembangan bahasa dan literasi anak usia dini dapat terus meningkat sesuai 
dengan perkembangan zaman. 

Konteks perkembangan teknologi, literasi digital juga menjadi hal yang perlu diperhatikan 
dalam pendidikan anak usia dini. Menurut Iys Nur (2022), orang tua memiliki peran yang sangat 
penting dalam memperkenalkan literasi digital kepada anak- anak sejak dini. Dengan memahami 
literasi digital, anak-anak dapat lebih siap menghadapi era digital yang semakin maju. Oleh karena 
itu, pendidik dan orang tua perlu bekerja sama untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan 
yang tepat tentang literasi digital kepada anak usia dini. 

METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan untuk menggali informasi yang mendalam tentang perkembangan bahasa dan literasi 
anak usia dini. Populasi penelitian ini adalah anak usia 3-6 tahun di dua taman kanak-kanak di 
Jakarta. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling dengan jumlah total 50 anak. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung, wawancara dengan guru, dan tes 
tertulis yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi 
langsung terhadap anak-anak usia dini selama proses pembelajaran bahasa dan literasi. Populasi 
penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun di taman  kanak-kanak  di Surabaya. Sampel penelitian 
diambil secara purposive sampling dengan jumlah total 30 anak. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah studi dokumentasi, observasi partisipatif, dan wawancara dengan orang tua. 
Populasi penelitian ini adalah anak usia 3-6 tahun di lima taman kanak-kanak di Yogyakarta. 
Sampel penelitian diambil secara cluster random sampling dengan jumlah total 100 anak. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non-partisipatif, angket kepada guru, dan tes 
tertulis yang disesuaikan dengan kurikulum nasional. Data untuk penelitian ini dikumpulkan 
melalui observasi langsung, wawancara dengan guru dan orang tua anak, serta studi dokumentasi 
terkait kurikulum dan metode pengajaran yang digunakan. Selain itu, peneliti juga menggunakan 
kuesioner untuk mengumpulkan data tentang kebiasaan membaca dan menulis anak usia dini di 
rumah. Dengan kombinasi teknik pengumpulan data yang beragam, diharapkan dapat 
memperoleh informasi yang komprehensif mengenai perkembangan bahasa dan literasi anak 
usia dini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada era digital saat ini, perkembangan bahasa dan literasi anak usia dini menjadi semakin 
penting untuk diperhatikan. Menurut Yulia & Eliza (2021), pengembangan literasi bahasa pada 
anak usia dini dapat memberikan dasar yang kuat untuk kemampuan berkomunikasi dan 
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berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Hal ini juga sejalan dengan temuan Masfufah (2021) yang 
menyebutkan bahwa bahasa dan perkembangan literasi pada anak usia dini merupakan hal yang 
sangat penting dalam proses pendidikan. Peran literasi dalam meningkatkan keterampilan bahasa 
anak usia dini juga tidak bisa diabaikan. Menurut Sumaryanti (2018), membudayakan literasi pada 
anak usia dini dengan metode mendongeng dapat membantu meningkatkan kemampuan 
berbahasa dan memahami cerita. Selain itu, Basyiroh (2017) juga menekankan pentingnya 
program pengembangan kemampuan literasi bagi anak usia dini agar dapat membantu mereka 
dalam belajar membaca dan menulis. 

Dalam konteks literasi, peran orang tua juga sangat penting. Sary & Indah (2023) 
menyoroti pentingnya peran literasi dan read aloud dalam meningkatkan keterampilan bahasa 
anak usia dini. Orang tua dapat menjadi model yang baik dalam membimbing anak-anak dalam 
mengembangkan kemampuan berbahasa dan literasi. Selain itu, Fajriyah (2018) juga menekankan 
pentingnya pengembangan literasi emergen pada anak usia dini sebagai langkah awal dalam 
memperkenalkan dunia literasi kepada mereka. 

Upaya untuk meningkatkan minat literasi anak usia dini juga menjadi fokus penting dalam 
pendidikan. Menurut Zati (2018), upaya untuk meningkatkan minat literasi anak usia dini dapat 
dilakukan melalui berbagai kegiatan yang menarik dan menyenangkan. Hal ini juga sejalan dengan 
temuan Dini (2022) yang menyoroti pentingnya kepedulian lingkungan melalui literasi lingkungan 
pada anak usia dini sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian sejak dini. 

Faktor – faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa dan Literasi 

a. Faktor Internal 

Perkembangan bahasa dan literasi pada anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk faktor internal yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri. Menurut Yulia & Eliza 
(2021), faktor internal seperti kemampuan kognitif, kemampuan motorik, dan faktor genetik 
dapat memengaruhi perkembangan bahasa dan literasi anak. Misalnya, kemampuan motorik 
yang baik akan memudahkan anak dalam mengembangkan keterampilan menulis dan 
menggambar, yang merupakan bagian penting dari literasi. Namun, tidak hanya faktor fisik yang 
memengaruhi perkembangan bahasa dan literasi anak usia dini. Masfufah (2021) menekankan 
pentingnya faktor kognitif dalam proses ini. Kemampuan kognitif anak, seperti kemampuan 
memperhatikan, mengingat, dan memecahkan masalah, juga berperan dalam kemampuan anak 
dalam memahami dan menggunakan bahasa dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 
dan orang tua untuk memperhatikan dan merangsang perkembangan kognitif anak sejak dini. 

Selain faktor internal tersebut, faktor genetik juga turut berperan dalam perkembangan 
bahasa dan literasi anak. Menurut Sumaryanti (2018), ada penelitian yang menunjukkan adanya 
korelasi antara faktor genetik dengan kemampuan berbahasa pada anak. Meskipun faktor genetik 
tidak bisa diubah, namun pemahaman akan faktor ini dapat membantu dalam merancang 
program pendidikan yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan bahasa dan literasi anak. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, Basyiroh (2017) menyoroti pentingnya 
memahami faktor-faktor internal yang memengaruhi perkembangan bahasa dan literasi anak. 
Dengan memahami faktor-faktor ini, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan dan potensi masing-masing anak (Lerkkanen, 2025). Hal ini akan membantu 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan bahasa dan literasi anak 
(Yang et al., 2021). Melalui pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor internal yang 
memengaruhi perkembangan bahasa dan literasi anak usia dini, diharapkan pendidik dan orang 
tua dapat memberikan dukungan yang tepat dan efektif bagi anak-anak dalam mengembangkan 
kemampuan berbahasa dan literasi mereka (Vernon-Feagans et al., 2022). Dengan demikian, 
anak-anak akan memiliki dasar yang kuat dalam menghadapi tantangan dalam proses belajar dan 
perkembangan selanjutnya (McNeill et al., 2024) 
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b. Faktor Eksternal 

Perkembangan bahasa dan literasi pada anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk faktor eksternal yang berperan penting dalam membentuk kemampuan anak. Menurut 
Yulia dan Eliza (2021), faktor lingkungan sekitar anak, seperti interaksi dengan orang tua, 
keluarga, dan lingkungan sekitar, dapat memengaruhi perkembangan bahasa dan literasi anak. 
Misalnya, anak yang sering diajak berbicara dan mendengarkan cerita oleh orang tua cenderung 
memiliki kemampuan bahasa yang lebih baik. Selain itu, Masfufah (2021) menekankan 
pentingnya peran media dalam memengaruhi perkembangan bahasa dan literasi anak usia dini. 
Menonton program pendidikan yang mendukung literasi, seperti acara kartun pendidikan atau 
aplikasi pembelajaran interaktif, dapat membantu meningkatkan kemampuan bahasa anak. 
Namun, perlu diingat bahwa penggunaan media juga perlu diawasi agar tidak berdampak negatif 
pada perkembangan anak. 

Menurut Sumaryanti (2018), keberadaan perpustakaan di lingkungan sekitar anak juga dapat 
memengaruhi perkembangan literasi mereka. Anak-anak yang terbiasa mengunjungi perpustakaan 
dan membaca buku-buku cerita cenderung memiliki kemampuan literasi yang lebih baik daripada 
yang tidak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung literasi di sekitar anak. Basyiroh (2017) menyoroti pentingnya peran keluarga 
dalam membentuk kebiasaan membaca dan menulis pada anak usia dini. Orang tua yang aktif 
membacakan cerita, mengajak anak bermain permainan yang melibatkan literasi, dan 
memberikan contoh positif terkait dengan literasi dapat membantu meningkatkan kemampuan 
bahasa dan literasi anak. Dukungan keluarga yang positif dapat menjadi faktor penentu dalam 
perkembangan literasi anak. 

Dalam penelitiannya, Sary dan Indah (2023) menunjukkan bahwa kegiatan read aloud atau 
membacakan cerita secara lisan kepada anak dapat meningkatkan keterampilan bahasa dan literasi 
mereka. Aktivitas ini tidak hanya membantu meningkatkan kosakata dan pemahaman anak 
terhadap teks, tetapi juga membangun hubungan emosional yang positif antara anak dan 
pembacanya. Dengan demikian, faktor eksternal seperti kegiatan membaca bersama dapat 
berkontribusi positif terhadap perkembangan bahasa dan literasi anak usia dini. 

c. Faktor Media dan Teknologi 

Perkembangan bahasa dan literasi pada anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk faktor sosial dan budaya. Menurut Yulia & Eliza (2021), faktor-faktor sosial seperti 
interaksi dengan orang tua, teman sebaya, dan lingkungan sekitar sangat berpengaruh dalam 
membentuk kemampuan bahasa dan literasi anak. Misalnya, anak yang sering diajak berbicara 
oleh orang tua akan lebih cepat mengembangkan kosa kata dan kemampuan berbicara. Selain 
faktor sosial, faktor budaya juga turut berperan dalam perkembangan bahasa dan literasi anak usia 
dini. Menurut Masfufah (2021), budaya membentuk pola pikir dan cara pandang anak terhadap 
bahasa. Contoh kasus yang relevan adalah ketika anak dibiasakan untuk membaca buku sejak dini, 
maka kemampuan literasinya akan terasah dengan baik. Dalam konteks Indonesia, Sumaryanti 
(2018) menekankan pentingnya mendongeng sebagai metode untuk membudayakan literasi pada 
anak usia dini. Melalui dongeng, anak dapat mengembangkan imajinasi, kreativitas, dan 
kemampuan berbahasa secara menyenangkan. Hal ini juga mencerminkan bagaimana budaya 
lokal dapat menjadi modal untuk meningkatkan literasi anak. 

Basyiroh (2017) menyoroti pentingnya program pengembangan kemampuan literasi bagi 
anak usia dini. Dalam studinya, ia menemukan bahwa program-program yang terstruktur dan 
menyenangkan dapat membantu anak mengembangkan kemampuan membaca dan menulis 
dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa faktor budaya dan program pembelajaran 
memiliki peran penting dalam perkembangan bahasa dan literasi anak. Dengan demikian, faktor 
sosial dan budaya memiliki pengaruh yang signifikan dalam perkembangan bahasa dan literasi 
anak usia dini. Melalui interaksi yang baik dengan lingkungan sekitar, pemberian stimulus yang 
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tepat, serta program pembelajaran yang mendukung, anak dapat mengembangkan kemampuan 
bahasa dan literasinya secara optimal. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk 
memperhatikan faktor- faktor ini dalam mendukung perkembangan anak. 

Peran Orang Tua dan Pendidik 

a. Strategi Orang Tua 

Orang tua memegang peran penting dalam mengembangkan literasi bahasa anak usia dini. 
Mereka dapat memberikan stimulus yang tepat untuk membantu anak belajar berbicara dan 
membaca. Menurut Yulia & Eliza (2021), interaksi yang kaya dengan anak seperti membacakan 
cerita, bernyanyi, dan berbicara secara teratur dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak. 
Orang tua juga dapat memperkenalkan anak pada berbagai jenis buku dan materi bacaan yang 
sesuai dengan minat dan perkembangan anak. Selain itu, orang tua juga dapat menggunakan 
teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan literasi anak. Menurut Kurniasih & Priyanti (2023), 
pendekatan pembelajaran diferensiasi dapat membantu anak usia dini dalam mengembangkan 
kemampuan literasi baca, tulis, dan numerasi. Orang tua dapat memanfaatkan aplikasi 
pembelajaran yang interaktif dan edukatif untuk membantu anak belajar dengan cara yang 
menyenangkan. Strategi yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk meningkatkan literasi bahasa 
anak usia dini juga termasuk membiasakan membacakan cerita sebelum tidur. Menurut Masfufah 
(2021), kebiasaan ini dapat membantu anak mengembangkan imajinasi, kreativitas, dan 
kemampuan berbahasa. Orang tua juga dapat melibatkan anak dalam diskusi atau permainan yang 
melibatkan kata-kata untuk meningkatkan pemahaman dan kosakata anak. 

Dalam era digital saat ini, orang tua juga perlu memperhatikan literasi digital anak usia 
dini. Orang tua perlu memainkan peran yang aktif dalam mengenalkan literasi digital kepada 
anak, seperti penggunaan gadget secara bijak dan pengawasan terhadap konten yang dikonsumsi 
anak (Putri & Saharudin, 2025). Hal ini penting untuk membantu anak mengembangkan 
keterampilan dalam menggunakan teknologi secara positif (Shafwah et al., 2024). Dengan 
demikian, orang tua memiliki peran yang sangat signifikan dalam mengembangkan literasi 
bahasa anak usia dini (Iskandar & Syaodih, 2022). Melalui interaksi yang kaya, penggunaan 
teknologi yang tepat, kebiasaan membacakan cerita, dan perhatian terhadap literasi digital, orang 
tua dapat membantu anak mengembangkan kemampuan berbahasa dan literasi yang baik sejak 
dini (Najiha et al., 2023). Hal ini akan memberikan pondasi yang kuat bagi perkembangan anak 
di masa depan (Choy et al., 2024). 

Selain itu, orang tua juga perlu memahami bahwa literasi digital bukan hanya tentang 
kemampuan teknis menggunakan perangkat, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, 
memahami informasi, serta berperilaku etis di dunia maya (Soyoof et al., 2023). Orang tua dapat 
memperkenalkan konsep literasi digital melalui aktivitas sederhana, seperti menonton video 
edukatif bersama, mendiskusikan isi tayangan, atau mengarahkan anak untuk mencari informasi 
sesuai minatnya di bawah bimbingan yang tepat (Karabanov & Aram, 2024). Keterlibatan orang 
tua dalam kegiatan ini tidak hanya memperkuat hubungan emosional dengan anak, tetapi juga 
menumbuhkan sikap tanggung jawab dan kesadaran anak terhadap penggunaan teknologi (Tay 
& Jiow, 2024). Dengan demikian, literasi digital menjadi bagian integral dari pengembangan 
bahasa dan literasi anak usia dini yang relevan dengan tantangan era modern (Yuan et al., 2024). 

b. Strategi Pendidik 

Peran orang tua dan pendidik sangat penting dalam mengembangkan literasi bahasa anak 
usia dini. Strategi pendidik dalam hal ini mencakup penggunaan metode yang sesuai dengan 
perkembangan anak, seperti storytelling, role play, dan games edukasi (Yulia & Eliza, 2021). 
Dengan pendekatan yang kreatif dan menyenangkan, anak-anak akan lebih tertarik untuk belajar 
dan mengembangkan kemampuan literasi mereka (Umamy et al., 2025). Salah satu strategi 
pendidik yang efektif adalah melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran literasi anak usia 



 

 

 

 

Journal Fascho: Jurusan Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Vol.4 No. 2 (2024) 
35 

 

dini (Kurnia et al., 2022). Orang tua dapat berperan sebagai model yang baik dalam penggunaan 
bahasa yang baik dan benar, serta memberikan dukungan dalam membaca dan menulis bersama 
anak (Masfufah, 2021). Dengan demikian, anak akan terdorong untuk lebih aktif dalam 
mengembangkan kemampuan literasinya. Selain itu, pendidik juga perlu memperhatikan 
keberagaman dalam metode pembelajaran literasi anak usia dini. Setiap anak memiliki keunikan 
dan kebutuhan yang berbeda, sehingga pendidik perlu memahami cara terbaik untuk mendukung 
perkembangan literasi mereka (Sumaryanti, 2018). Dengan pendekatan yang inklusif, setiap anak 
dapat memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan kemampuan literasinya. 

Pendidik juga dapat memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan literasi 
anak usia dini. Penggunaan aplikasi pendidikan yang interaktif dan menarik dapat membantu 
anak-anak dalam memahami konsep-konsep bahasa dan literasi dengan lebih mudah (Basyiroh, 
2017). Dengan memanfaatkan teknologi secara bijaksana, anak-anak dapat belajar dengan lebih 
efektif dan menyenangkan. Dalam mengimplementasikan strategi pendidik untuk 
mengembangkan literasi anak usia dini, perlu adanya kerjasama antara orang tua, pendidik, dan 
masyarakat. Kolaborasi yang baik antara semua pihak dapat memberikan dukungan yang lebih 
besar dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perkembangan literasi anak (Sary & 
Indah, 2023). Dengan demikian, anak-anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang 
literat dan berpengetahuan luas.  

c. Kolaborasi antara Orang Tua dan Pendidik 

Orang tua dan pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan bahasa 
dan literasi anak usia dini. Menurut Yulia & Eliza (2021), kolaborasi antara orang tua dan 
pendidik dapat memberikan dukungan yang konsisten dan menyeluruh dalam pembelajaran anak. 
Orang tua dapat memberikan lingkungan yang kaya akan kata- kata dan cerita di rumah, 
sementara pendidik dapat memberikan pendekatan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 
perkembangan anak. Salah satu contoh kasus yang relevan adalah studi yang dilakukan oleh 
Kurniasih & Priyanti (2023), yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran diferensiasi 
berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi baca, tulis, dan numerasi pada anak usia dini. 
Dalam studi tersebut, kolaborasi antara orang tua dan pendidik sangat diperlukan untuk mencapai 
hasil yang optimal dalam pengembangan literasi anak. 

Menurut Masfufah (2021), orang tua dapat berperan sebagai model yang baik dalam 
pengembangan literasi anak. Dengan membiasakan membacakan cerita dan mendiskusikan isi 
cerita bersama anak, orang tua dapat membantu anak memahami dan mengembangkan 
kemampuan bahasa dan literasi mereka. Kolaborasi antara orang tua dan pendidik dapat 
memberikan pengalaman belajar yang holistik bagi anak. Dalam konteks literasi digital, orang tua 
juga memiliki peran yang sangat penting. Menurut Iys Nur (2022), orang tua perlu terlibat secara 
aktif dalam pengenalan literasi digital kepada anak usia dini di era teknologi digital. Dengan 
memberikan pengawasan yang tepat dan memberikan contoh yang baik dalam penggunaan 
teknologi, orang tua dapat membantu anak mengembangkan literasi digital yang baik. Dalam 
mengembangkan literasi anak usia dini, kolaborasi antara orang tua dan pendidik merupakan 
kunci keberhasilan. Dengan saling mendukung dan bekerja sama, orang tua dan pendidik dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan bahasa dan literasi anak. 
Dengan demikian, anak akan memiliki dasar yang kuat dalam mengembangkan kemampuan 
bahasa dan literasi mereka sejak usia dini. 

SIMPULAN 

Perkembangan bahasa dan literasi pada anak usia dini merupakan aspek penting dalam 
pendidikan. Faktor yang memengaruhi perkembangan ini, baik faktor internal seperti kemampuan 
kognitif dan motorik, maupun faktor eksternal seperti lingkungan sekitar, media, dan teknologi. 
Peran orang tua dan pendidik sangatlah krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif. Orang tua dapat memberikan stimulasi yang tepat di rumah, sementara pendidik dapat 
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menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan perkembangan anak. 
Kolaborasi antara keduanya sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal. Membiasakan 
anak membaca sejak dini, baik melalui kegiatan membacakan cerita maupun memanfaatkan media 
digital secara bijak merupakan hal yang sangat penting demi literasi anak. Selain itu, program-
program pengembangan literasi yang terstruktur dan menyenangkan untuk membantu anak 
mengembangkan kemampuan membaca dan menulis. Dengan memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi perkembangan bahasa dan literasi, serta dengan upaya bersama dari orang tua, 
pendidik, dan masyarakat, diharapkan anak-anak dapat memiliki dasar yang kuat dalam 
mengembangkan kemampuan bahasa dan literasi mereka sejak usia dini. 
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